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ABSTRAK

Yelmelda Sari :Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas V111
SMPN 3 Bukittinggi.

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat berkembang dengan optimal pada diri
peserta didik. Kenyataannya kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas
VIII SMPN 3 Bukittinggi masih belum optimal. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu
memfasilitasi peserta didik mengembangkan kemampuan penalaran matematis
dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematis peserta didik salah satunya adalah dengan menerapkan
model discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran discovery learning lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran
discovery learning di kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi.

Jenis penelitian adalah gabungan penelitian kuasy eksperimen dan deskriptif
dengan rancangan penelitian Static Group Design. Populasi penelitian adalah
kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi dengan sampel kelas VI1I1.4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan
menggunakan tes kemampuan penalaran matematis yang berbentuk soal essay.
Data perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik
dideskripsikan melalui nilai kuis yang diberikan selama penelitian.

Hasil analisis data pada taraf signifikan 0,05 dengan melakukan uji-t
diperoleh P-value = 0,002, karena p-value < a maka tolak Ho. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model discovery learning lebih baik daripada kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar tanpa menggunakan model discovery
learning di kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi. Rata-rata pada kelas eksperimen
adalah 66,21 sedangkan rata-rata pada kelas kontrol adalah 50,17. Untuk
perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik terjadi penurunan
pada pertemuan keempat untuk indikator melakukan manipulasi matematika .
Namun, secara umum dapat dikatan bahwa kemampuan penalaran matematis
peserta didik yanng belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning mengalami peningkatan selama penelitian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari
perkembangan ilmu-ilmu yang mendasarinya. Salah satunya adalah ilmu
matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan
manusia. Kline dalam Suherman (2003:17) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pasti yang membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, teknologi dan alam. Selain itu, matematika juga
berperan penting dalam memajukan daya pikir peserta didik. Oleh karena itu
melalui pembelajaran matematika, peserta didik dapat melatih pola pikir dalam
memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, dan sistematis.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam
pendidikan. Pentingnya peranan matematika menjadikan matematika sebagai
salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan.
Matematika dipelajari dengan tujuan untuk membekali peserta didik agar
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Selain itu, kecakapan dari matematika juga merupakan
bagian dari kecakapan hidup yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik, yaitu
dalam bernalar, berkomunikasi, dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (permendikbud nomor 58 tahun 2014). Oleh karena itu peserta didik

diharapkan dapat mengusai matematika dengan baik.



Belajar matematika tidak akan berhasil apabila peserta didik tidak
memahami konsep dengan baik. Dengan kata lain, pemahaman dan penguasaan
materi atau konsep merupakan suatu prasyarat untuk menguasai materi
selanjutnya. Selain kemampuan pemahaman konsep, kemampuan lain yang perlu
ditingkatkan dan dikembangkan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis.

Sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013, tujuan dari pembelajaran matematika SMP adalah agar
peserta didik dapat:

1. Memahami konsep matematika.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah,
dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data
yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun
bukti.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajaran.

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknlogi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika tersebut, dapat dipahami
bahwa kemampuan penalaran sangat dibutuhkan seseorang dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupannya. Sehingga salah satu kemampuan matematika

yang harus dikuasai dengan baik oleh peserta didik adalah kemampuan penalaran



matematis. Mengingat begitu pentingnya kemampuan penalaran pada
pembelajaran matematika maka peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan
penalaran yang baik. Dengan memiliki kemampuan penalaran matematika yang
baik, peserta didik mampu melakukan kegiatan memeriksa pola dan keteraturan,
mencatat, membuat dugaan tentang ke mungkinan generalisasi, dan
mengevaluasi dugaan. Namun pada kenyataannya di sekolah kemampuan
penalaran matematis peserta didik masih rendah.

Saat melakukan observasi di kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi pada tanggal 21
sampai 26 Agustus 2017 terlihat bahwa kemampuan penalaran matematis peserta
didik masih rendah. Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik
dilihat dari hasil ulangan harian pada materi pola bilangan. Dari enam soal yang
diberikan pada ulangan harian pola bilangan tersebut memenuhi beberapa
indikator penalaran matematis. Hasil ulangan harian peserta didik disajikan
dalam Tabel berikut ini.

Tabel 1. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik
No. Indikator Ju_mlah Persen
Soal Siswa
1 Menemukan pol_a a_1tau sifat dari gejala matematis untuk 105 67.74

membuat generalisasi.

2 Melakukan manipulasi matematika 70 45,16
3 Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
4

membuat generalisasi. 55 35,48

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi. dan Menarik kesimpulan dari pernyataan.
Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
5 membuat generalisasi, Mengajukan dugaan, dan Menarik 60 38,7
kesimpulan dari pernyataan.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
6 membuat generalisasi, Mengajukan dugaan, dan Menarik 35 22,58
kesimpulan dari pernyataan.

42 27,09




Tabel 1 di atas memperlihatkan rendahnya persentase kemampuan penalaran
matematis peserta didik dalam pelajaran matematika. Ketuntasan yang diperoleh
peserta didik jauh dari kriteria yang diharapkan. Rendahnya kemampuan
penalaran matematis peserta didik juga dapat dilihat dari contoh jawaban peserta
didik pada saat mengerjakan ulangan harian (UH) pada materi “Pola Bilangan” .

Beberapa soal tes dan jawaban peserta didik tentang soal penalaran matematis
yang diujikan pada ulangan harian materi pola bilangan dapat dilihat dibawah ini:

Soal ulangan harian yang diberikan adalah

Dalam sebuah gedung pertunjukkan akan disusun sebanyak 20 baris kursi,
dengan baris paling depan terdiri dari 16 kursi, baris kedua terdiri dari 20 Kkursi,
dan sterusnya selalu bertambah 4 buah kursi. Banyaknya kursi pada baris ke-20
adalah ?

Jawaban peserta didik terhadap soal yang diberikan adalah

M= A=t
= gy
v\ = 0O
F‘)\‘t s 7‘7*)61“") at= A At ol ~ ~
dARALS T S = v (2a+w-() LD
=
o= 2o ( 20D K20 21D 121)
2
go (2p) Y\ ) 4 )
>
+ 20 (=22 - iIF 4 )

= q ( | O0¥ )
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Gambar 1 :Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik

Gambar 1 merupakan jawaban peserta didik untuk soal nomor 5, dari
jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta didik sudah mampu menemukan
pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi dan memahami

konsep barisan aritmatika dengan baik. Namun, peserta didik keliru dalam



menentukan apa yang ditanya dari permasalahan yang diberikan. Pada gambar 1
terlihat bahwa peserta didik mencari solusi dari permasalahan menggunakan
rumus jumlah suku ke-n dari deret aritmatika. Sedangkan pada soal terlihat bahwa
yang ditanya merupakan jumlah kursi pada baris ke-20. Seharusnya peserta didik
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal menggunakan rumus suku
ke-n dari deret aritmatika bukan rumus jumlah suku-ke-n dari deret aritmatika.
Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 1 terlihat bahwa peserta didik
belum bisa memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis tentang
mengajukan dugaan dan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. Pada
Tabel 1 terlihat bahwa hanya 38,7% dari peserta didik yang menyelesaikan soal
nomor 5 ini dengan benar.

Berikut adalah contoh dari jawaban peserta didik pada ulangan harian pola
bilangan

Diketahui suatu barisan bilangan 3, 9, 27, ... maka tentukanlah

a. Suku ke-6 dari barisan bilangan tersebut !

b. Jumlah 5 suku pertama dari barisan bilangan tersebut !

Jawaban peserta didik terhadap soal yang diberikan adalah
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Gambar 2 :Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik



Gambar 2 merupakan jawaban peserta didik untuk soal nomor 4, dari
jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta didik salah dalam memakai konsep
yang sudah dipelajari. Dari soal terlihat bahwa barisan yang terbentuk adalah
deret geometri tetapi untuk menjawab pertanyaan poin a dan b terlihat bahwa
peserta didik memakai rumus deret aritmatika, kemudian pada point a juga terlihat
bahwa peserta didik keliru dalam menentukan rumus suku ke-n dari deret
aritmatika. Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum bisa memenuhi
indikator kemampuan penalaran matematis menemukan pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dan kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan. Pada Tabel 1 terlihat bahwa 27,09% dari peserta didik yang
menyelesaikan soal nomor 4 ini dengan benar.

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 dapat dilihat bahwa kemampuan
penalaran matematis peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan
penalaran matematis peserta didik disebabkan oleh beberapa hal salah satunya
adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang
selama ini terjadi belum mampu membuat peserta didik aktif dan termotivasi
untuk belajar serta mengemukaan ide dan pendapat mereka, konsep matematika
disampaikan secara informatif, dan peserta didik dilatih menyelesaikan banyak
soal tanpa pemahaman yang mendalam, sehingga peserta didik lebih cendrung
hanya menerima pelajaran dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi
pelajaran

Selain itu, selama observasi terlihat bahwa implementasi pembelajaran yang

dilaksanakan di dalam kelas belum mampu meningkatkan kemampuan penalaran



matematis peserta didik secara optimal. Pada saat awal pembelajaran terlihat guru
menjelaskan materi pembelajaran yang diikuti dengan tanya jawab, dan kemudian
memberikan contoh-contoh soal. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk
mencatat mengenai materi yang dijelaskan guru di papan tulis dan kemudian
dilanjutkan dengan memberi latihan pada peserta didik yang sesui dengan contoh—
contoh soal yang sebelumnya telah dijelaskan. Sehingga, peserta didik hanya
terbiasa dalam mengerjakan soal yang sama dengan contoh-contoh soal yang
sebelumnya telah dijelaskan. Kemudian dalam mengerjakan latihan yang
diberikan oleh guru peserta didik hanya menyalin jawaban temannya tanpa
memahami arti dari jawaban yang telah dibuatnya.

Guru telah berusaha melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Salah satunya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajari. Namun, hanya sedikit dari peserta didik
yang merespon dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini
disebababkan karena kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum mampu
memotivasi peserta didik untuk berperan aktif dalam belajar, sehingga
kebermaknaan dalam belajar tidak sepenuhnya didapatkan oleh peserta didik.
Dalam pembelajaran ini peserta didik lebih terfokus menerima informasi dari
guru sehingga kemampuan penalaran peserta didik kurang tergali. Hal ini
menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik.
Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik, akan menyebabkan

kesulitan bagi peserta didik untuk memahami materi selanjutnya.



Permasalahan di atas harus diatasi sehingga, guru perlu merancang dan
memilih  model pembelajaran matematika yang menarik dan memfasilitasi
peserta didik. Guru harus merancang model pembelajaran yang membuat peserta
didik agar lebih aktif, berpatisipasi dan terlibat dalam pembelajaran, bersemangat
untuk belajar, dan meningkatkan rasa tanggung jawabnya dalam proses
pembelajaran. Selain dituntut untuk aktif, peserta didik juga harus dilatih untuk
menganalisis suatu permasalahan dan membuat suatu generalisasi serta
menemukan sendiri suatu konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Dimana, nantinya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang
diperkirakan sesuai dengan permasalahan diatas adalah model pembelajaran
discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran, dimana
guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
sesuai dengan tujuan. Dalam proses pembelajaran discovery learning peserta didik
tidak hanya menerima informasi apa yang disampaikan oleh guru saja melainkan
peserta didik dituntut untuk menemukan sendiri informasi tersebut karena guru
tidak langsung memberikan pengetahuan kepada peserta didik akan tetapi guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif, dan diberi kesempatan untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Sehingga, peserta didik dituntut agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran karena peserta didik diminta untuk berpikir dan

menggunakan kemampuannya untuk menemukan konsep dengan mandiri. Model



discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

digunakan dalam kurikulum 2013. Tahapan-tahapan dari model pembelajaran

discoveri learning yaitu:

Tahap problem Statement,

Peserta didik diberikan masalah sederhana lalu peserta didik dibimbing untuk
dapat menduga apa solusi dari permasalahan tersebut. Pada tahap problem
Statement ini diharapkan dapat mengarahkan peserta didik agar dapat
mencapai indikator penalaran yaitu kemampuan mengajukan dugaan.

Tahap data collection,

Peserta didik dibimbing untuk dapat menemukan pola atau sifat dari gejala
permasalahan yang ada, dimana peserta didik menghubungkan hal-hal yang
telah dipelajarinya untuk dapat menemukan pola atau sifat dari permasalahan
tersebut. Pada tahap data collection ini diharapkan dapat mengarahkan
peserta didik agar dapat mencapai indikator penalaran yaitu kemampuan
mengajukan dugaan, menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi dan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.
Tahap data processing

Peserta didik dibimbing untuk dapat memilih prosedur yang tepat dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, dimana salah satu caranya adalah dengan
membiasakan peserta didik untuk memanipulasi permasalahan kedalam
bentuk matematikanya. Pada tahap data processing ini diharapkan dapat
mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai indikator penalaran yaitu

kemampuan melakukan manipulasi matematika, menemukan pola atau sifat
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dari gejala matematis untuk membuat generalisasi, dan kemampuan menarik

kesimpulan dari pernyataan.
e Tahap verification

Peserta didik membuktikan kembali dugaan yang dibuatnya pada awal

pembelajaran, dan peserta didik disini akan dituntut untuk memberikan alasan

terhadap bukti yang telah ia susun. Pada tahap verification ini diharapkan
dapat mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai indikator penalaran
yaitu kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap
kebenaran solusi.

e Tahap generalization

Peserta didik dibimbing untuk merumuskan kesimpulan terhadap pekerjaan

yang telah dilakukan. Pada tahap generalization ini diharapkan dapat

mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai indikator penalaran yaitu
kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.

Berdasarkan tahapan pembelajaran tersebut jelas bahwa model discovery
learning dapat melatih kemampuan penalaran matematis peserta didik. Pada
tahapan mengidentifikasi masalah dan pengumpulan data, peserta didik
diarahkan agar mampu memilih informasi apa saja yang dibutuhkan. Pada
tahapan  pengolahan  data dan  pembuktian, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan penalarannya untuk menemukan suatu konsep
yang diharapkan sehingga dapat menarik suatu kesimpulan yang dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua permasalahan yang sama. Membiasakan peserta

didik dengan kegiatan penalaran matematis, maka diharapkan dapat
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meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal matematika
yang bersifat menganalisa, sebab peserta didik dilibatkan dalam berpikir
matematika pada saat manipulasi, eksperimen, dan menyelesaikan masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII
SMPN 3 Bukittinggi”.
B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, ditemukan
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika, diantaranya:
1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik  dalam pembelajaran

matematika masih rendah.
2. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika masih kurang.
3. Kegiatan pembelajaran yang diberikan belum dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik secara optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, permasalahan
penelitian ini dibatasi pada kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas
VIII SMPN 3 Bukittinggi yang masih rendah, dalam proses pembelajaran
masalah ini akan diatasi dengan menggunakan model Discovery Learning.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan
model Discovery learning lebih baik dari pada kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar tanpa menggunakan model
pembelajaran discoveri learning di kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran discoveri learning pada kelas V1|
SMPN 3 Bukittinggi.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian yang diteliti, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran discovery learning lebih baik
daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar tanpa
menggunakan model pembelajaran discovery learning.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran discovery learning.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai bekal tambahan wawasan sebagai calon pendidik.

2. Bagi peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan agar lebih giat dan aktif
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Guru matematika, sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.
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4. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi

untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran discovery learning lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar tanpa menggunakan model discovery
learning.

2. Perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
dengan mengguakan model pembelajaran discovery learning mengalami
peningkatan untuk indikator mengajukan dugaan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi dan kemampuan
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan pada setiap pertemuannya selama
penelitian. Namun, untuk indikator melakukan manipulasi matematika terjadi
penurunan rata-rata skor pada pertemuan keempat. Namun secara umum
dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
mengalami peningkatan untuk masing-masing indikator penalaran matematis

selama penelitian.
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B. Saran
Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika, dapat menjadikan model pembelajaran discovery
learning sebagai alternatif dalam memberikan variasi model pembelajaran
kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik.

2. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan penalaran matematis peserta
didik.Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk

dapat melanjutkan penelitian dengan variabel atau pokok bahasan lain.
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